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2022. The population is student of x ipa 1 SMAN 1 Cilimus 36 people. The
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PENDAHULUAN

Konsep model pembalajaran menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam Kkegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Trianto 2010: 51). Sedangkan
metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru agar penggunaanya
bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Dari konsep pembelajaran, model
dan metode pembelajaran dapat didefinisikan bahwa model pembelajaran adalah prosedur atau pola
sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya
terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran (Djamarah, SB.
2006: 46).

TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. TGT adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
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beranggotakan lima sampai enam orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku
kata atau ras yang berbeda (Rusman, 2013:224).

Dalam TGT, peserta didik dibagi menjadi beberapa tim/kelompok belajar yang terdiri
kelompok-kelompok belajar yang belajar bersama kemudian diakhir pembelajaran materi akan
diadakan turnamen antara kelompok-kelompok belajar tersebut. Dengan memunculkan turnamen dan
game dalam pelajaran diharapkan siswa mampu termotivasi dalam belajar sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
menurut Sugiyono (2012, him. 11) adalah sebagai berikut: Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan suatu
pendekatan di dalam penelitian untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji data statistik yang
akurat.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan
pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya
hubungan sebab akibat (Suharsimi Arikunto, 2010). Pendekatan dalam penelitian eksperimen
menggunakan pendekatan positivisme-kuantitatif. Positivisme merupakan data dalam penelitian ini
menggunakan data kuantitatif untuk menguji hipotesis hubungan antara variabel yang nantinya
diteliti.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan one
group pre-test and post-test design (Sugiyono (2010:118). Alasan pemilihan desain penelitia ini
adalah karena pemberian perlakuannya hanya satu treatment yaitu Direct Intruction dan tidak
diperlukan pembanding sehingga hanya perlu satu grup. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah Teknik Kuisioner /Angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
angket atau kusioner. Angket digunakan bila responden jumlahnya besar dapat membaca baik dan
dapat mengungkapkan hal — hal yang sifatnya rahasia.

Angket motivasi yang akan disebarkan pada sampel penelitian berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang menjadi ukuran dari indikator-indikator motivasi. Angket ini berisikan 16 yang
berupa pertanyaan pilihan dengan pilihan jawaban berupa skala likert dalam interval 1-5. Pertanyaan
berupa pilihan ganda yang diukur dengan skala likert dengan 5 pilihan jawaban yaitu sangat setuju,
setuju, ragu — ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju.Pertanyaan dalam Kkuisioner terdiri dari 6
indikator yaitu: indicator cita — cita terdiri dari 2 pertanyaan indicator kemampuan belajar terdiri dari
2 pertanyaan indicator kondisi siswa ada 2 pertanyaan indicator unsur dinamis ada 3 pertanyaan
indicator kondisi lingkungan ada 4 pertanyaan dan indicator upaya guru ada 3 pertanyaan, semakin
baik motivasi belajar siswa semakin baik siswa dalam pembelajaran permainan bola basket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan suatu data penelitian. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji normalitas jika nilai signifikansi dari masing-masing variabel lebih
dari 0,05 artinya data berdistribusi normal.Untuk menghitung uji normalitas teknik analisis
Kolmogorov-Spirnov bantuan software SPSS. Hasil uji normalitas data penelitian diperoleh hasil uji
normalitas dengan menggunakan bantuan SPSS, dengan tingkat kepercayaan atau a = 0,05 diperoleh
nilai signifikansi untuk data kelas eksperimen adalah 0,372. Karena signifikansi lebih dari > 0,05
maka data dikatakan normal (berdistribusi normal). Kemudian variansi dari nilai signifikansi uji
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homogenitas sebesar 0,920. Karena nilai signifikansi lebih dari o atau 0,920 >0,05, maka
dapat disimpulkan data penelitian berdistribusi homogen.
Pengujian uji T berbantuan sofware SPSS. Uji T ini digunakan untuk memnguji kebenaran
hipotesis. Hasil uji hipotesis (uji-t) adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Uji Hipotesis

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 58.207 7.067 671 507
PRETEST 125 .186 114 8,236 .000

Dari hasil uji-t dapat dilihat bahwa t hitung 8,236 dan t tabel 1,994 (df 70) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena thitung > t tabel dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka
hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha)
yang berbunyi “Implementasi pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan motivasi belajar pada materi bola basket”, diterima. Artinya latihan pembelajaran
kooperatif Team Games Tournament (TGT) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Cilimus.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan adanya pengaruh
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran team games tournament terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa kelas X IPA 1 SMAN 1 Cilimus, terbukti kebenaran hasil perhitungan nilai t
hitung >t tabel.
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